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TABEL

Tabel lampiran 1. Hasil identifikasi morfologi spesies lalat buah.

LAMPIRAN

No.

Jenis Buah

Lokasi

Spesies
Lalat Buah

Bagian Morfologi

Keterangan

Jambu air

Kec. Bajo

Bactrocera
albistrigata

Sayap dengan garis
melintang melewati r-m
hingga dm-cu (a). Terdapat
penebalan pada anal streak
(b). Pada bagian costal
band berwarna pucat (c).

Terdapat garis tengah pada
terga III-V (d). Sisi lateral
abdomen terdapat pola
hitam lebar (e).

Bagian scutum berwarna
hitam agak mengkilat (f).
Lateral vitta memanjang
dan meruncing pada bagian
ujung berakhir di ia.setae
(g). Postprontal lobe
berwarna kuning dan pada
sudutnya berwarna agak

gelap (h).

Facial spot berbentuk oval
besar (1).

30




Pada bagian ujung femur
(j) dan tarsus (k) berwarna
agak gelap. Tibia berwarna
hitam kecoklatan (1).

Jambu air

Kec.
Ponrang
selatan

Bactrocera
albistrigata

Sayap dengan garis
melintang melewati r-m
hingga dm-cu (a). Terdapat
penebalan pada anal streak
(b). Pada bagian costal
band berwarna pucat (c).

Terdapat garis tengah pada
terga II-V (d). Sisi lateral
abdomen terdapat pola
hitam lebar (f).

Bagian scutum berwarna
hitam agak mengkilat (g).
Lateral vitta memanjang
dan meruncing pada bagian
ujung berakhir di ia.setae
(h).  Postprontal  lobe
berwarna kuning
kecoklatan = dan  pada
sudutnya berwarna agak

gelap (1).

Pada bagian ujung femur
(1) dan tarsus (j) berwarna
agak gelap. Tibia berwarna
hitam kecoklatan (k).

Facial spot berbentuk oval
besar (1).
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Mangga

Kec. Bua

Bactrocera
dorsalis

Sayap dengan anal streak
yang sangat tipis (a). Pada
bagian costal band menipis
hingga bagian Rz+3 (b).

Bagian abdomen terdapat
pola T (c). Pada bagian
sudut terga IV dan V
berwarna agak gelap (d).

Pada  bagian  scutum
berwarna hitam (e). Lateral
vittae tebal sampai ia.setae

(®.

Facial bulat spot besar (g).

Pada bagian depan dan
belakang tibia berwarna

gelap (h).

Jambu air

Kec. Bua

Bactrocera
albistrigata

Sayap dengan garis
melintang melewati r-m
hingga dm-cu (a). Terdapat
penebalan pada anal streak
(b). Pada bagian costal
band berwarna pucat (c).
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Terdapat garis tengah pada
terga III-V (d). Sisi lateral
abdomen terdapat pola
hitam lebar (e).

Bagian scutum berwarna
hitam agak mengkilat (f).
Lateral vitta memanjang
dan meruncing pada bagian
ujung berakhir di ia.setae
(g). Postprontal lobe
berwarna kuning dan pada
sudutnya berwarna agak

gelap (h).

Facial spot berbentuk oval
besar (i).

Pada bagian ujung femur
(j) dan tarsus (k) berwarna
agak gelap. Tibia berwarna
hitam kecoklatan (1) .

Bactrocera
frauenfeldi

Pada sayap terdapat garis
tebal melintang
melewewati  sayap (a).
Pada bagian anal streak
lebar (b). Costal band
berwarna pucat dan sempit

(c)

Pada bagian abdomen
berwarna hitam pada kedua
sisi samping abdomen (d).
Terdapat garis memanjang
berwarna hitam dibagian
tengah  abdomen  (e).
Scutellum berwarna kuning
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dengan segitiga berwarna
hitam agak samar (f)

Pada  toraks  dibagian
scutum berwarna hitam
mengkilat  (g). Lateral
vittae tipis dan panjang (h).
Postpronotal lobe berwarna
hitam (i)

Facial spot besar (j)

Pada bagian tungkai, femur
dan tibia berwarna orenye
kecoklatan (k) serta
berwarna gelap pada tarsus

(D.

Jambu biji

Kec. Bajo
Barat

Bactrocera
albistrigata

Sayap dengan garis
melintang melewati r-m
hingga dm-cu (a). Terdapat
penebalan pada anal streak
(b). Pada bagian costal
band berwarna pucat (c)

Terdapat garis tengah pada
terga III-V (d). Sisi lateral
abdomen terdapat pola
hitam lebar (e).

Bagian scutum berwarna
hitam agak mengkilat (f).
Lateral vitta memanjang
dan meruncing pada bagian
ujung berakhir di ia.setae
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(g). Postprontal lobe
berwarna kuning dan pada
sudutnya berwarna agak

gelap (h).

Facial spot berbentuk oval
besar (i).

Pada bagian ujung femur
(j) dan tarsus (k) berwarna
agak gelap. Tibia berwarna
hitam kecoklatan (1).

Jambu air

Kec.
Kamanre

Bactrocera
albistrigata

Sayap dengan garis
melintang melewati r-m
hingga dm-cu (a). Terdapat
penebalan pada anal streak
(b). Pada bagian costal
band berwarna pucat (c).

Terdapat garis tengah pada
terga III-V (d). Sisi lateral
abdomen terdapat pola
hitam lebar (e).

Bagian scutum berwarna
hitam agak mengkilat (f).
Lateral vitta memanjang
dan meruncing pada bagian
ujung berakhir di ia.setae
(g). Postprontal  lobe
berwarna kuning dan pada
sudutnya berwarna agak

gelap (h).

35




Facial spot berbentuk oval
besar (i).

Pada bagian ujung femur
(j) dan tarsus (k) berwarna
agak gelap. Tibia berwarna
hitam kecoklatan (1).

Pepaya

Kec. Bua
Ponrang

Bactrocera
dorsalis

Sayap dengan anal streak
yang sangat tipis (a). Pada
bagian costal band menipis
hingga bagian Ro:+3 (b).

Bagian abdomen terdapat
pola T (c). Pada bagian
sudut terga IV dan V
berwarna agak gelap (d).

Pada  bagian  scutum
berwarna hitam (e). Lateral
vittae tebal sampai ia.setae

(®.

Facial bulat spot besar (g).

Pada bagian depan dan
belakang tibia berwarna

gelap (h).
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Pada sayap dibagian costal
band meluas menjadi titik
setengah lingkaran pada
puncak sayap (a). Terdapat
garis tebal melintang pada
dm-cu (b). Pada bagian r-m
terlihat jelas dan sedikit
menebal (c)

Terga III-V membentuk
pola T (d). sisi samping
terga III-IV berwarna gelap
(e)

Pada  toraks  dibagian
scutum berwarna emas atau
coklat-merah (f). Medial
vittae sempit dan berwarna
kuning (g). Lateral vittae
sempit (h)

Facial spot bulat besar (i)

Kec.

Zeugodacus

Semangka | Ponrang
cucurbutae

Selatan
Kec. Bactrocera

Alpukat
p Kamanre dorsalis

Tungkai dibagian tarsus
(4), wyjung femur (k) hingga
tibia ) berwarna
kecoklatan.

Sayap dengan anal streak
yang sangat tipis (a). Pada
bagian costal band menipis
hingga bagian Rz+3 (b).
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Bagian abdomen terdapat
pola T (c). Pada bagian
sudut terga IV dan V
berwarna agak gelap (d).

Pada  bagian  scutum
berwarna hitam (e). Lateral
vittae tebal sampai ia.setae

(®.

Facial spot bulat besar (g).

Pada bagian depan dan
belakang tibia berwarna

gelap (h).

Bactrocera
carambolae

Pada sayap dibagian costal
band sedikit tumpang
tindih dengan bagian R2i3
dan melebar atau menebal
disekitar Ras+s (a). Pada
bagian anal streak tipis atau
sempit (b)

Abdomen dengan pola T
dibagian terga III-V (c).
Terdapat spot hitam pada
bagian sudut terga IV (d)
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Pada  toraks  dibagian
scutum kebanyakan
berwarna hitam (e). Pada
bagian lateral vittac lebar
dan panjang (f)

Facial spot bulat
memanjang besar (g)

Pada tungkai, tibia
keseluruhan berwarna

gelap (h).

10.

Semangka

Kec.
Larompong

Zeugodacus
cucurbitae

Pada sayap dibagian costal
band meluas menjadi titik
setengah lingkaran pada
puncak sayap (a). Terdapat
garis tebal melintang pada
dm-cu (b). Pada bagian r-m
terlihat jelas dan sedikit
menebal (c).

Terga III-V membentuk
pola T (d). sisi samping
terga III-IV berwarna gelap
(e).

Pada  toraks  dibagian
scutum berwarna emas atau
coklat-merah (f). Medial
vittae sempit dan berwarna
kuning (g). Lateral vittae
sempit (h).
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Facial spot bulat besar (1)

Tungkai dibagian tarsus (j),
ujung femur (k) hingga
tibia ) berwarna
kecoklatan.

11.

Mangga

Kec.
Larompong

Bactrocera
carambolae

Pada sayap dibagian costal
band sedikit tumpeng
tindih dengan bagian Ro+3
dan melebar atau menebal
disekitar Rs+s (a). Pada
bagian anal streak tipis atau
sempit (b)

Abdomen dengan pola T
dibagian terga III-V (c).
Terdapat spot hitam pada
bagian sudut terga IV (d)

Pada  toraks  dibagian
scutum kebanyakan
berwarna hitam (e). Pada
bagian lateral vittae lebar
dan panjang (f).

Facial spot bulat
memanjang besar (g).

Pada tungkai, tibia
keseluruhan berwarna

gelap (h).
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12.

Pepaya

Kec.
Larompong

Bactrocera
carambolae

Pada sayap dibagian costal
band sedikit tumpang
tindih dengan bagian R2i3
dan melebar atau menebal
disekitar Rs+s (a). Pada
bagian anal streak tipis atau
sempit (b).

Abdomen dengan pola T
dibagian terga III-V (c).
Terdapat spot hitam pada
bagian sudut terga IV (d)

Pada  toraks  dibagian
scutum kebanyakan
berwarna hitam (e). Pada
bagian lateral vittac lebar
dan panjang (f)

Facial spot bulat
memanjang besar (g)

Pada tungkai, tibia
keseluruhan berwarna

gelap (h).

13.

Nangka

Kec.
Larompong

Bactrocera
umbrosa

pada sayap terdapat tiga
pita melintang disamping
anal streak hingga ujung
sayap disamping costal
band (a).
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Pada abdomen berwarna
coklat kemerahan dan pada
terga III-V dibagian sisi
lateral berwarna gelap (b).

Pada toraks, scutum
berwarna coklat-hitam (c).
Lateral vittae tebal (d).

Facial spot bulat (e).

Femur (f), tibia (g), dan
tarsus (h) berwarna kuning
kecoklatan.

14.

Jambu Bol

Kec.
Kamanre

Bactrocera
frauenfeldi

Pada sayap terdapat garis
tebal melintang
melewewati  sayap (a).
Pada bagian anal streak
lebar (b). Costal band
berwarna pucat dan sempit

(©).

Pada bagian abdomen
berwarna hitam pada kedua
sisi samping abdomen (d).
Terdapat garis memanjang
berwarna hitam dibagian
tengah  abdomen  (e).
Scutellum berwarna kuning
dengan segitiga berwarna
hitam agak samar (f)
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Pada toraks dibagian
scutum berwarna hitam
mengkilat  (g). Lateral
vittae tipis dan panjang (h).
Postpronotal lobe berwarna
hitam (i)

Facial spot besar (j)

Pada bagian tungkai depan,
femur dan tibia berwarna
orenye kecoklatan (k) serta
berwarna gelap pada tarsus
(I). Tungkai bagian tengah,
femur dan tibia berwarna
gelap (m).

15.

Jambu biji

Kec. Bua
Ponrang

Bactrocera
albistrigata

Sayap dengan garis
melintang melewati r-m
hingga dm-cu (a). Terdapat
penebalan pada anal streak
(b). Pada bagian costal
band berwarna pucat (c).

Terdapat garis tengah pada
terga III-V (d). Sisi lateral
abdomen terdapat pola
hitam lebar (e).

Bagian scutum berwarna
hitam agak mengkilat (f).
Lateral vitta memanjang
dan meruncing pada bagian
ujung berakhir di ia.setae
(g). postprontal  lobe
berwarna kuning dan pada
sudutnya berwarna agak

gelap (h).
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Facial spot berbentuk oval
besar (i).

Pada bagian ujung femur
(j) dan tarsus (k) berwarna
agak gelap. Tibia berwarna
hitam kecoklatan (1).

16.

Jambu air

Kec. Suli

Bactrocera
albistrigata

Sayap dengan garis
melintang melewati r-m
hingga dm-cu (a). Terdapat
penebalan pada anal streak
(b). Pada bagian costal
band berwarna pucat (c).

Terdapat garis tengah pada
terga III-V (d). Sisi lateral
abdomen terdapat pola
hitam lebar (e).

Bagian scutum berwarna
hitam agak mengkilat (f).
Lateral vitta memanjang
dan meruncing pada bagian
ujung berakhir di ia.setae
(g). Postprontal lobe
berwarna kuning dan pada
sudutnya berwarna agak

gelap (h).

Facial spot berbentuk oval
besar (1).
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Pada bagian ujung femur
(j) dan tarsus (k) berwarna
agak gelap. Tibia berwarna
hitam kecoklatan (1).

17.

Salak

Kec. Bua
Ponrang

Bactrocera
carambolae

Pada sayap dibagian costal
band sedikit tumpang
tindih dengan bagian R2i3
dan melebar atau menebal
disekitar Rs+s (a). Pada
bagian anal streak tipis atau
sempit (b).

Abdomen dengan pola T
dibagian terga III-V (c¢).
Terdapat spot hitam pada
bagian sudut terga IV (d).

Pada  toraks  dibagian
scutum kebanyakan
berwarna hitam (e). Pada
bagian lateral vittac lebar
dan panjang (f).

Facial spot bulat
memanjang besar (g)

Pada tungkai, tibia
keseluruhan berwarna

gelap (h).
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Bactrocera
albistrigata

Sayap dengan garis
melintang melewati r-m
hingga dm-cu (a). Terdapat
penebalan pada anal streak
(b). Pada bagian costal
band berwarna pucat (c).

Terdapat garis tengah pada
terga III-V (d). Sisi lateral
abdomen terdapat pola
hitam lebar (e).

Bagian scutum berwarna
hitam agak mengkilat (f).
Lateral vitta memanjang
dan meruncing pada bagian
ujung berakhir di ia.setae
(g). Postprontal lobe
berwarna kuning dan pada
sudutnya berwarna agak

gelap (h).

Facial spot berbentuk oval
besar.

Pada bagian ujung femur
dan tarsus berwarna agak
gelap. Tibia berwarna
hitam kecoklatan.

18.

Buah
Naga

Kec.
Larompong

Bactrocera
dorsalis

Sayap dengan anal streak
yang sangat tipis (a). Pada
bagian costal band menipis
hingga bagian Ro:+3 (b).
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Bagian abdomen terdapat
pola T (c). Pada bagian
sudut terga IV dan V
berwarna agak gelap (d).

Pada  bagian  scutum
berwarna hitam (e). Lateral
vittae tebal sampai ia.setae

(®.

Facial bulat spot besar (g).

Pada bagian depan dan
belakang tibia berwarna

gelap (h).

47




GAMBAR

Gambar lampiran 2. Contoh buah bergejala dilapangan

Gambar lampiran 3. Proses pemeliharaan buah terserang lalat buah
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Gambar lampiran 4. Larva yang telah berubah menjadi Pupa

Gambar lampiran 6. Proses pining pada imago lalat buah
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Gambar lampiran 8. Identifikasi spesies lalat buah menggunakan mikroskof
digital

Gambar lampiran 9. Spesies yang telah diidentifikasi
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Gambar lampiran 11. Kunci identifikasi Bactrocera albistrigata

51



ot P | darain & P
T AT T =

Birbtroddrs umETasa [Fasriois
e LTI — ey

Gambar lampiran 13. Kunci identifikasi Bactrocera umbrosa
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Gambar lampiran 14. Kunci identifikasi Bactrocera frauenfeldi
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Gambar lampiran 15. Kunci identifikasi Zeugodacus cucurbitae

53



